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ABSTRAK 

 

 Perbankan syariah merupakan lembaga perbankan yang memiliki karakteristik 
Islam di dalam sistemnya. Untuk itu, perbankan syariah seharusnya tidak terus 
menerus menggunakan aspek keuangan sebagai pengukuran. Salah satu aspek yang 
dapat diukur adalah dengan maqashid syariah 
 Peneliti melakukan penelitian deskriptif kuantitatif dalam menganalisis. Data 
yang digunakan untuk mengukur kinerja berdasarkan RGEC dalam penelitian ini 
adalah berasal dari annual report dari tahun 2013-2015 dari perbankan syariah yang 
memiliki 5 aset terbesar, yaitu BSM, BMI, BRIS, BNIS, BMS. Sedangkan aspek 
Maqashid Syariah diukur mengacu pada penelitian Musthafa Umar Muhammad. 
Dalam penelitian ini juga menggunakan metode CPI (comparative Perfomance Index) 
guna menkomparasikan penilian berdasarkan RGEC dan MSI. 
 Hasil penelitian menunjukan bahwa BSM masuk kedalam kategori upper 
right quadrant, sedangkan BRIS dan BMI masuk ke dalam lower right quadrant, dan 
BNIS dan BMS masuk kedalam Left Upper Quadrant 
 

Kata Kunci  : Kinerja, RGEC, Maqashid Syariah, MSI, CPI, Bank Syariah 
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ABSTRACT 

 

Islamic banking is a banking institution that has the characteristics of Islam in 
his system. Therefore, Islamic banking should not continue to use the financial 
aspects as measurement. One aspect that can be measured is by maqashid Sharia. 

Researchers used quantitative descriptive study to analyze. The data used to 
measure performance based on RGEC in this study were derived from the annual 
report of the year 2013 - 2015 of Islamic banking which has 5 greatest asset, namely 
BSM, BMI, BRIS, BNIS, BMS. While aspects of Sharia maqashid measured refers to 
the study of Musthafa Umar Muhammad In this study, also using CPI (comparative 
Performance Index) for comparing judging by RGEC with MSI. 

The results showed that the BSM enter into the category of upper right 
quadrant, while BRIS and BMI into the lower right quadrant, and BNIS and BMS 
entered into the Left Upper Quadrant. 

 
Keywords : Performance, RGEC, maqashid Sharia, MSI, CPI, Bank Syariah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keberpijakan lembaga keuangan syariah kepada prinsip dan landasan 

Islam seharusnya memiliki penilaian kinerja sesuai syariah pula. Misalnya, 

pengukuran kepatuhan syariah (syahriah compliance), pengukuran kinerja sosial, 

atau pengukuran kinerja dari segi tujuan syariah (maqashid syariah). Pengukuran 

capaian maqashid syariah sebuah bank syariah akan memberikan fleksibilitas, 

kedinamisan, dan kreatifiatas dalam mengambil kebijakan dan aktifitas kehidupan 

sosial (Roza, 2015: 2). 

Tujuan  ekonomi  Islam  adalah  pencapaian  maqashid syariah  dengan  

cara  mewujudkan  keadilan  dan keseimbangan  masyarakat.  Bank  syariah  

merupakan subsistem  ekonomi  Islam.  Maka  seharusnya  tujuan  bank syariah  

adalah  menjunjung  tinggi  tujuan  sosial, mempromosikan  nilai-nilai  Islam  

kepada  seluruh  stakeholder,  memberikan  kontribusi  kesejahteraan  sosial, 

mendukung  keberlangsungan  ekonomi,  dan  berusaha mengentaskan  

kemiskinan  (Dusuki,   2008:  134).  Namun pada  kenyataannya,  banyak  kritik  

yang  ditujukan  kepada bank syariah yang cenderung berorentasi pada 

keuntungan bukan  berdasarkan  tujuan  sosial  jika  dilihat  dari  perspektif 

maqasid syariah (Mohammad dan Shahwan, 2013: 75). 

Pengukuran  kinerja  bank  syariah  dengan menggunakan  rasio-rasio  

keuangan  yang  diadaptasi  dari perbankan  konvensional  sebagaimana  telah  

dilakukan  oleh banyak  peneliti  belum  mampu  menunjukkan  penilaian kinerja 



2 
 

 
 

bank syariah sebenarnya sebagai subsistem ekonomi Islam  yang  bertujuan  

mewujudkan  keadilan  dan keseimbangan  masyarakat  sebagai  perwujudan  dari  

tujuan syariah  (maqashid  syariah).  Sehingga  kebanyakan perbankan  syariah  

terkesan  berorentasi  pada  keuntungan (profit oriented)  bukan  berdasarkan  

tujuan  sosial (Mohammad dan Shahwan, 2013: 84). 

Sependapat dengan Maesyaroh (2015: 6) Kinerja bank syariah selain dapat 

diukur dari segi keuangan dengan metode konvensional, pengukuran kinerja bank 

syariah juga harus diukur dari aspek tujuan syariah (maqashid syariah). Jika  

selama  ini  pengukuran  kinerja  perbankan  syariah  di  Indonesia  hanya fokus 

pada perhitungan rasio keuangan  konvensional seperti  CAMELS (Capital, Asset,  

Management, Earning, Liquidity, Sensivity of Market Risk) dan EVA (Economic  

Value Added) serta RGEC (Risk, Governance, Earnings, Capital) maka  ukuran  

tersebut  memiliki beberapa kekurangan. Kekurangan penilaian kinerja keuangan 

tersebut menurut menurut Kaplan dan Norton (Basuki, 2010: 2-3) Pertama, 

ketidak mampuannya dalam mengukur harta-harta yang tidak tampak (intangible 

assets) dan harta-harta intelektual (SDM) perusahaan, karena  itu kinerja 

keuangan tidak mampu menjelaskan lebih banyak mengenai masa lalu perusahaan 

dan tidak mampu sepenuhnya menuntut perusahaan ke arah lebih baik. Kedua, 

pengukuran lebih  berorientasi pada manajemen operasional dan kurang mengarah 

pada manajemen strategis. Ketiga, tidak mampu mempresentasikan kinerja 

intangible assets yang merupakan bagian dari struktur asset perusahaan.  

Dari penjelasan 3 (tiga) keterbatasan di atas maka pengukuran kinerja 

keuangan yang digunakan oleh banyak perusahaan untuk mengukur kinerja 

eksekutif tidak lagi memadai, karena ukuran kinerja keuangan mengandalkan 
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informasi yang dihasilkan dari sistem akuntansi yang  berjangka  pendek 

(umumnya mencakup satu tahun), maka pengukuran kinerja yang berfokus 

keuangan mengakibatkan eksekutif  lebih memfokuskan pada perwujudan kinerja 

jangka pendek. Oleh karena itu, penting menurut penulis melengkapi analisis 

kinerja perbankan syariah dengan menggunakan metode maqashid syariah. 

Imam Ghazali, Ulama Islam terkemuka maqashid syariah adalah 

memelihara tujuan-tujuan syariat, adapun tujuan-tujuan syariat menurut Beliau 

terbagi menjadi lima aspek, yaitu melindungi agama (hifz al-din), melindungi jiwa 

(hifz al-aql), melindungi akal (hifz al-aql), melindungi kelestarian manusia (hifz 

al-nasl), melindungi harta benda (hifz al-mal). Segala hal yang menjamin 

terlindungnya lima perkara ini, berarti melindungi kepentingan umum yang 

dikehandaki.” (Chapra, 2001: 101-102). Mayotias Ulama Islam menyepakati 

bahwa lima aspek diatas merupakan tujuan pokok yang harus dijadikan 

pertimbangkan (Chapra, 2011: 24). Tentunya, kesejahteraan masyarakat menjadi 

tujuan akhir semua pembangunan bagi pemerintah, disamping itu kesejahteraan 

shareholder, stakeholder dan lingkungan sosial menjadi penting bagi perusahaan. 

Dengan ini maqashid syariah menjadi acuan dan panduan dalam melakukan 

semua aktivitas kehidupan manusia (Afrinaldi, 2013: 2) 

Mengacu pada pendapat tersebut maka diperlukan sebuah alat ukur yang 

sesuai dengan prinsip dan tujuan bank syariah yang dapat memberikan evaluasi 

sejauh mana bank syariah dapat menunjukkan kinerjanya. Mohammed dan Taib 

(2009) juga berpendapat tidak hanya pada keuangan saja, namun bank syariah 

harus mampu mencapai aspek maqashid syariah. 
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Maqashid syariah merupakan tujuan-tujuan pokok syariat Islam (Jasser 

Auda, 2013: 1). Urgensitas penilaian maqashid syariah dinilai penting karena 

penlilaian kinerja yang digunakan sebagian besar perbankan syariah merupakan 

menggunakan rasio-rasio perbankan konvensional, sehingga sesungguhnya 

banyak hal yang tak mampu terinterpretasikan dari rasio-rasio tersebut. Juga, 

maqashid syariah mampu memberikan evaluasi pada dimensi-dimensi yang tak 

terjamah oleh rasio-rasio perbankan konvensional. 

Dalam penelitian Mohammed, Razak, dan Taib (2008), mengambil konsep 

dari Zahrah (1997)  mereka mengembangkan rumusan pengukuran penilaian kerja 

yang mengacu pada prinsip Maqashid syariah. Tiga faktor utama yang 

dikembangkan antara lain, mengenai pendidikan individu, penegakkan keadilan, 

dan pencapaian kesejahteraan. Ketiga faktor tersebut mengacu pada tujuan umum 

maqashid syariah yaitu menarik kebaikan dan menolak kerusakan (Bisri, 2000: 

1). Dari pengembangan tersebut merupakan pengukuran yang dinamakan 

maqashid syariah index (MSI). Yang kemudian dalam penelitian ini digunakan 

sebagai pengukur. 

Penelitian yang pernah dilakukan oleh Roza (2015) dengan judul “Analisis 

Perbandingan Kinerja Perbankan Syariah Dengan Motode Maqasid Syariah Dan 

CAMEL” menghasilkan hasil pengukuran kinerja yang sesuai dengan operasional 

Bank Syariah adalah dengan maqashid syariah index (MSI). SelainPengukuran 

MSI tidak hanya mengukur dari aspek syariah saja namun dari aspek keuangan, 

untuk itu, penilaian MSI menjadi penting dalam mengukur tingkat kinerja 

Perbankan Syariah. 
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Beberapa latar belakang diatas menggambarkan, sejauh manakah 

pentingnya penelitian kesehatan perbankan syariah menggunakan maqashid 

syariah index (MSI). 

Disamping itu, gejolak perbankan syariah di Indonesia sangat fluktuatif 

selama 4 tahun terakhir (OJK, Desember 2015). Dikarenakan banyaknya obyek, 

dapat dimungkinkan para peneliti tertarik mengkaji lebih lanjut mengenai 

perbankan syariah. Dibawah ini, peneliti sajikan mengenai perkembangan 

perbankan syariah. 

Tabel 1.1 Perkembangan Perbankan syariah

 
Dengan jumlah bank syariah 11-12 bank, Badan Usaha Syariah (BUS) 

memiliki jumlah kantor sebanyak 1745 hingga 1990 pada tahun 2011-2015 

dengan jumlah kantor tertinggi pada tahun 2014 sebanyak 2151, mengartikan 

bahwa rata-rata satu bank memiliki 150-190 kantor BUS pada tahun 2012-2015.  

Bertolak belakang dengan Unit Usaha Syariah (UUS), jumlah kantor UUS 

menurun dibandingkan 4 tahun sebelumnya, yaitu jumlah bank UUS dari 24 bank 

di 2012 menjadi 22 bank di 2015, dengan penurunan jumlah kantor UUS 517 di 

tahun 2012 hingga menjadi 311 kantor UUS pada tahun 2015. 

Jumlah
Bank
(BUS)

jumlah
kantor
(BUS)

Jumlah
Bank
(UUS)

Jumlah
Kantor
(UUS)

Jumlah
bank
(BPR)

Jumlah
Kantor
(BPR)

2012 11 1745 24 517 158 401

2013 11 1998 23 590 163 402

2014 12 2151 22 320 163 439

2015 12 1990 22 311 163 446

0
500

1000
1500
2000
2500

Perkembangan Perbankan Syariah 
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Berbeda dengan Bank Pembiayaan Rakyat (BPR) yang mengalami 

peningkatan 5 BPR pada tahun 2013 hingga 2016, yaitu sebanyak 153 BPR 

hingga mencapai 168 BPR. Peningkatan kantor BPRpun memiliki tingkat 

signifkan yang nyata, yaitu dengan jumlah 401 kantor di tahun 2012, pada tahun 

2015 telah mencapai 446 tanpa ada penurunan (OJK: Desember 2015). 

Dengan kemajuan perbankan yang pesat, berimbas pada tingginya 

persaingan antar perbankan, baik perbankan konvensional ataupun perbankan 

syariah. Terlebih, perbankan syariah harus merebut pasar (market share) yang 

pada awalnya dimiliki oleh perbankan syariah. Pertumbuhan perbankan yang 

cenderung meningkat, mendorong pihak perbankan untuk lebih meingkatkan 

kesehatan perbankan. 

Tingkat kesehatan tersebut dapat diukur melalui laporan keuangan yang di 

terbitkan di akhir periode, berupa gambaran posisi keuangan, perkembangan 

usaha (laporan laba rugi) dan besar risiko yang diinformasikan kepada pihak luar 

bank (Handayani, 2005: 5) 

Pada tahun 2011, BI menegluarkan peraturan untuk mengetahui tingkat 

kesehatan perbankan melalui peraturan BI No. 13/1/PBI/2011 yang menggantikan 

metode CAMELS menjadi RGEC. Adapun RGEC lebih berorientasi kepada risiko 

dan penerapan GCG (Good Corporate Governance). Latar belakang BI 

mengeluarkan peraturan tersebut adalah karena adanya perubahan kompleksitas 

usaha dari profil risiko, penerapan pengawasan secara konsolidasi, serta 

perubahan pendekatan penilian kondisi bank yang diterapkan secara internasional 

telah mempengaruhi pendakatan penilaian tingkat kesehatan bank (Bahri, 2017: 4) 
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Berbicara mengenai RGEC dan MSI, erat kaitannya dengan aset. Untuk itu, 

Peneliti tertarik untuk mengkaji penelitian ini pada perbankan yang masuk 

kedalam peringkat 5 aset terbesar selama periode 2013-2015. 

Bank Syariah yang masuk ke dalam 5 peringkat aset terbesar berturut-turut 

adalah sebagai berikut ; 1) Bank Syariah Mandiri, 2) Bank Muamalat, 3) Bank 

Rakyat Indonesia Syariah, 4) Bank Negeri Indonesia Syariah, 5) Bank Mega 

Syariah. 

Adapun besaran aset tersebut adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.2 Besaran Aset 

Bank 
Tahun 

2013 2014 2015 

BSM 63,965,361,177,789 66,942,422,284,791 70,369,708,944,091 

BMI 53,723,980,000,000 62,413,310,000,000 57,172,590,000,000 

BRIS 17,400,914,000,000 20,343,249,000,000 24,230,245,000,000 

BNIS 14,708,504,000,000 19,492,112,000,000 23,017,667,000,000 

BMS 9,126,576,000,000 7,044,588,000,000 5,559,820,000,000 

Sumber: berbagai data diolah 

Adapun jika digambarkan dalam bentuk diagram untuk perbandingan sebagai 

berikut: 

Diagram 1. Perbandingan Aset 2013-2015

 
Sumber : berbagai data diolah 

2013 2014 2015

Perbandingan Aset 2013-2015 

BSM

BMI

BRIS

BNIS

BMS
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 Total aset yang dimiliki Bank Syariah Mandiri (BSM) merupakan yang 

terbesar dalam 3 tahun terakhir terhitung sejak 2013 dengan total sebesar Rp. 201 

Triliun, dan diurutan 5 terdapat Bank Mega Syariah dengan besar Rp. 21 Triliun. 

Berdasarkan uraian mengenai maqashid syariah index dan RGEC 

diatas, peneliti tertarik untuk meniliti kesehatan keuangan perbankan 

syariah berdasarkan dua metode diatas, dengan judul: Analisis 

Kinerja Keuangan Perbankan Syariah Berdasarkan Risk, 

Governance, Earnings, Capital (RGEC) Dan Maqashid Syariah 

Index (MSI). 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas, penulis merumuskan masalah menjadi 3 (tiga) hal 

berikut; 

1. Bagaimanakah analisis kinerja kesehatan keuangan Perbankan Syariah 

menggunakan metode RGEC? 

2. Bagaimanakah analisis kinerja keuangan Perbankan Syariah menggunakan 

metode maqashid syariah index (MSI)? 

3. Bagaimanakah klasifikasi peringkat perbankan syariah menurut MSI dan 

RGEC? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut; 

a. Mengkaji analisis kinerja kesehatan keuangan Perbankan Syariah 

menggunakan metode RGEC 
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b. Mengkaji kinerja keuangan Perbankan Syariah menggunakan MSI 

c. Menganalisa klasifikasi peringkat perbankan syariah menurut MSI dan 

RGEC 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Bidang Akademik 

Dapat dijadikan dan media belajar-mengajar di kalangan akademisi 

mengenai penilaian kinerja perbankan secara umum, juga 

sebagaireferensi bagi peneliti yang sedang dan/atau akan melakukan 

kajian dengan menggunakan motode RGEC dan MSI. 

b. Pihak Perbankan 

Menjadi salah satu sumber acuan dalam hal pengukuran kinerja baik 

segi keuangan dan pelaksaan tujuan syariah (maqashid syahriah) 

c. Bagi Pembaca (umum) 

Sebagai penambah wawasan seputar analisis kinerja perbankan 

secara umum melalui metode RGEC dan MSI. 

 

D. Sistematika Pembahasan 

 Sistematika pembahasan merupakan gambaran singkat isi kandungan 

dalam skripsi ini. Dalam penelitian ini akan dibagi menjadi lima bab. 

 Bab pertama, bab ini menjelaskan mengenai latar belakang penulisan 

melalui gambaran isu serta fenomena yang sedang terjadi di dunia perbankan 

syariah. Selain itu,terdapat pula kondisi keuangan yang ditunjukan melalui 

laporan keuangan. Terdapat pula rumusan masalah, manfaat dan keuangan 

penelitian, serta sistematika penulisan. 
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 Bab kedua, bab ini berisi tenatang landasan teori. Teori yang digunakan 

pada peneliatian ini tentang teori kinerja bank syariah yang dilihat dari aspek 

keuangan dan maqasid syariah. Semua teori ini digunakan untuk mendukung 

perumusan masalah. Dalam bab ini juga diuraikan beberapa penelitian terdahulu 

dan teori-teori yang berkaitan dengan kinerja perbankan syariah dari jurnal, tesis 

maupun skripsi. Selanjutnya berisi kerangka pemikiran yang menjelaskan 

gambaran umum tentang penelitian. 

 Bab ketiga, bab ini berisi tentang metode penelitian yang membahas 

mengenai jenis penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data 

definisi operasional variable dan pengukurannya serta teknik analisis data untuk 

menjawab permasalahan dengan metode yang sesuai. 

 Bab keempat, bab ini berisi tentang perhitungan data-data yang diperoleh 

dalam penelitian sehingga didapat hasilnya. Setelah mendapatkan hasilnya, 

kemudian dilakukan pembahasan guna mendapatkan kesimpulan. 

 Bab kelima, bab ini adalah bab penutup. Pada bab ini penyusun akan 

mengambil suatu kesimpulan dari pembahasan-pembahasan yang telah diuraikan, 

keterbatasan penelitian serta saran, daftar pustaka dan lampiran dari penelitian. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil olah data dan analisis diatas, dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Analisis kinerja kesehatan keuangan perbankan syariah berdasarkan 

RGEC secara umum baik, di buktikan dengan peringkat komposit 2 

untuk BSM, 1 untuk BNIS, 2 untuk BRIS, 3 untuk BMI, dan 1 untuk 

BMS. 

2. Kinerja keuangan perbankan syariah berdasarkan analisis MSI, BSM 

merupakan bank yang tertinggi dalam memenuhi maqashid syariah, 

yaitu sebesar 0.24, disusul oleh BMI sebesar 0.21, kemudian BRIS 

sebesar 0.19, lalu BNIS sebesar 0.13, dan yang paling sedikit adalah 

BMS sebesar 0.05. 

3. Peringkat RGEC perbankan syariah berdasarkan CPI berturut-turut 

adalah BMS. BSM, BNIS, BMI dan BRIS. Dengan nilai CPI 87.92 

untuk BMS, 75.96 untuk BSM, 74.91 untuk BNIS, 70.95 untuk BMI, 

dan 66.97 untuk BRIS. 

4. Pengklasifikasian BMI dan BRIS berposisi sebagai lower right 

quadrant, yaitu ke dua bank tersebut memiliki index MSI diatas rata-

rata, dan RGEC dibawah rata-rata 

5. Pengklasifikasian BMImasuk kedalam klasifikasi Upper Left 

Quadrant, yaitu memiliki MSI dibawah rata-rata dan RGEC sedikit 

diatas rata-rata.BMS masuk kedalam Klasifikasi Upper Left 



68 
 

Quadrant, perbedaannya dengan BMI adalah, BMS memiliki tingkat 

RGEC yang jauh lebih baik. 

6. Pengukuran kinerja RGEC dapat diukur menggunakan CPI 

(Comparative Perfomance Index). Nilai rata-rata CPI selama tahun 

2013-2015 adalah sebesar 74.86. bank syariah yang mendapatkan 

nilai CPI tertinggi adalah BMS dengan rata-rata 87.92 

7. Pengukuran kinerja maqashid syariah dapat diukur dengan MSI 

(maqashid Syariah Index). Nilai rata-rata 0.164. bank syariah yang 

memiliki MSI tertinggi adalah BSM dengan rata-rata nilai sebesar 

0.24. 

 

A. Saran  

Setelah melakukan proses pengolahan data dan mendapatkan kesimpulan dari 

penelitian ini maka saran-saran yang dapat disampaikan oleh peneliti adalah: 

1. Dibutuhkan sampel yang lebih banyak untuk memberikan hasil CPI yang 

lebih baik.  

2. Diperlukan analisis maqashid syariah dengan sampel perbankan 

konvensional guna mengukur tingkat maqashid syariah yang dimiliki oleh 

perbankan konvensional. Harapannya setelah mendapatkan hasil dari 

perbankan konvensional dapat di komparasikan dengan hasil dari 

perbankan syariah. Sehingga hasil perbandingan tersebut dapat dijadikan 

acuan perbankan syariah agar lebih mengedepankan tujuan syariahnya. 
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Lampiran 1 

Laporan  keuangan BSM  

 

 Laporan keuangan  BRIS 

 

 

 

 

2013 2014 2015

biaya pelatihan 42,886,901,378Rp           27,761,037,604Rp           49,187,727,452Rp           

biaya penelitian 1,997,192,605Rp             2,407,737,118Rp             1,860,228,863Rp             

biaya pubilisitas 81,184,744,703Rp           55,512,447,284Rp           56,187,719,229Rp           

hibah pendidikan 9,548,805,938Rp             12,517,000,000Rp           7,578,930,000Rp             

laba 1,522,000,000,000Rp     98,935,835,411Rp           369,915,228,906Rp        

laba bersih 651,240,183,470Rp        71,778,420,782Rp           289,575,719,782Rp        

pendapatan non bunga 5,437,851,396,454Rp     5,487,192,071,871Rp     5,960,015,903,092Rp     

penyaluran unntuk investasi 50,460,435,000,000Rp  49,133,000,000,000Rp  51,090,000,000,000Rp  

piutang tak tertagih 60,246,232,986Rp           81,692,279,908Rp           107,646,443,209Rp        

tital pendapatan 6,631,017,937,110Rp     6,549,000,000,000Rp     6,898,875,146,812Rp     

total aktiva 63,965,361,177,789Rp  66,942,422,284,791Rp  70,369,708,944,091Rp  

total biaya 3,652,763,520,815Rp     3,998,876,464,234Rp     4,090,735,747,851Rp     

total investasi 47,573,677,062,913Rp  53,175,487,126,196Rp  54,372,863,133,075Rp  

total pendapatan 6,631,017,937,110Rp     6,549,000,000,000Rp     6,898,875,146,812Rp     

zakat 22,662,472,354Rp           2,815,220,867Rp             9,592,982,099Rp             

Keterangan
BSM

2013 2014 2015

biaya pelatihan 15,821,000,000Rp           11,862,000,000Rp           5,597,000,000Rp             

biaya penelitian -Rp                                       -Rp                                       -Rp                                       

biaya pubilisitas 27,614,000,000Rp           29,333,000,000Rp           40,015,000,000Rp           

hibah pendidikan 303,750,000Rp                 250,000,000Rp                 251,800,000Rp                 

laba 129,568,000,000Rp        4,879,000,000Rp            158,979,000,000Rp        

laba bersih 129,564,000,000Rp        65,770,000,000Rp           122,637,000,000Rp        

pendapatan non bunga 1,737,511,000,000Rp     2,056,602,000,000Rp     2,424,752,000,000Rp     

penyaluran unntuk investasi 3,970,205,000,000Rp     4,881,619,000,000Rp     6,080,500,000,000Rp     

piutang tak tertagih 575,194,897,200Rp        721,805,780,000Rp        303,961,000,000Rp        

tital pendapatan 1,875,620,000,000Rp     2,140,056,000,000Rp     2,424,752,000,000Rp     

total aktiva 17,400,914,000,000Rp  20,343,249,000,000Rp  24,230,245,000,000Rp  

total biaya 926,592,000,000Rp        1,069,775,000,000Rp     1,137,440,000,000Rp     

total investasi 14,167,362,000,000Rp  15,691,430,000,000Rp  16,660,267,000,000Rp  

total pendapatan 1,875,620,000,000Rp     2,140,056,000,000Rp     2,424,752,000,000Rp     

zakat 2,239,000,000Rp             3,239,000,000Rp             164,000,000Rp                 

bris
Keterangan
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Laporan keuangan BNIS 

 

Laporan keuangan BMI 

 

 

 

 

 

2013 2014 2015

biaya pelatihan 29,779,000,000Rp           27,349,000,000Rp           25,538,000,000Rp           

biaya penelitian -Rp                                       -Rp                                       -Rp                                       

biaya pubilisitas 46,928,000,000Rp           59,685,000,000Rp           76,357,000,000Rp           

hibah pendidikan 1,919,082,000Rp             1,209,578,000Rp             1,819,942,026Rp             

laba 179,616,000,000Rp        220,133,000,000Rp        307,768,000,000Rp        

laba bersih 117,462,000,000Rp        163,251,000,000Rp        228,525,000,000Rp        

pendapatan non bunga 1,333,245,000,000Rp     2,026,108,000,000Rp     2,429,243,000,000Rp     

penyaluran unntuk investasi 1,768,300,000,000Rp     2,421,699,000,000Rp     3,358,807,000,000Rp     

piutang tak tertagih 34,888,000,000Rp           62,883,000,000Rp           110,801,000,000Rp        

tital pendapatan 1,480,209,000,000Rp     2,126,495,000,000Rp     2,548,057,000,000Rp     

total aktiva 14,708,504,000,000Rp  19,492,112,000,000Rp  23,017,667,000,000Rp  

total biaya 878,405,000,000Rp        1,119,482,000,000Rp     1,193,136,000,000Rp     

total investasi 11,242,241,000,000Rp  15,044,158,000,000Rp  17,765,097,000,000Rp  

total pendapatan 1,480,209,000,000Rp     2,126,495,000,000Rp     2,548,057,000,000Rp     

zakat 4,538,000,000Rp             5,524,000,000Rp             7,701,000,000Rp             

bnis
Keterangan

2013 2014 2015

biaya pelatihan 45,043,604,000Rp           14,535,262,000Rp           39,919,950,000Rp           

biaya penelitian 2,868,674,000Rp             3,519,767,000Rp             4,175,175,000Rp             

biaya pubilisitas 75,240,565,000Rp           70,810,982,000Rp           97,063,732,000Rp           

hibah pendidikan 1,948,097,000Rp             5,415,971,500Rp             4,659,661,999Rp             

laba 239,350,000,000Rp        99,040,000,000Rp           108,310,000,000Rp        

laba bersih 165,140,000,000Rp        57,170,000,000Rp           74,490,000,000,000Rp  

pendapatan non bunga 4,334,150,000,000Rp     5,124,860,000,000Rp     4,322,126,486,000Rp     

penyaluran unntuk investasi 20,026,125,309,000Rp  21,273,143,673,000Rp  21,245,145,000,000Rp  

piutang tak tertagih 1,959,796,699,000Rp     2,822,180,160,000Rp     977,162,050,000Rp        

tital pendapatan 4,775,520,000,000Rp     5,528,370,000,000Rp     5,261,523,471,000Rp     

total aktiva 53,723,980,000,000Rp  62,413,310,000,000Rp  57,172,590,000,000Rp  

total biaya 1,655,770,000,000Rp     1,855,160,000,000Rp     2,011,430,000,000Rp     

total investasi 41,786,710,000,000Rp  43,086,720,000,000Rp  40,734,750,000,000Rp  

total pendapatan 4,775,520,000,000Rp     5,528,370,000,000Rp     5,261,523,471,000Rp     

zakat 9,735,360,000Rp             11,896,166,000Rp           1,429,334,000Rp             

Keterangan
Muamalat
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Laporan Keuangan BMS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2013 2014 2015

biaya pelatihan 2,885,868,000Rp             4,271,087,000Rp             2,302,201Rp                     

biaya penelitian -Rp                                       -Rp                                       -Rp                                       

biaya pubilisitas 4,219,117,000Rp             3,261,330,000Rp             1,677,208,000Rp             

hibah pendidikan 500,000,000Rp                 427,108,700Rp                 240,100,000Rp                 

laba 186,568,000,000Rp        23,165,000,000Rp           6,760,000,000Rp             

laba bersih 149,540,000,000Rp        17,396,000,000Rp           12,223,583,000Rp           

pendapatan non bunga 1,355,754,354,000Rp     1,195,321,911,000Rp     805,328,207,000Rp        

penyaluran unntuk investasi 41,907,203,000Rp           39,552,528,000Rp           57,610,900,000Rp           

piutang tak tertagih 214,124,622,000Rp        212,225,640,800Rp        2,784,823,000Rp             

tital pendapatan 1,673,842,811,000Rp     1,380,376,188,000Rp     1,420,692,000,000Rp     

total aktiva 9,126,576,000,000Rp     7,044,588,000,000Rp     5,559,820,000,000Rp     

total biaya 1,154,449,490,000Rp     945,066,574,000Rp        1,139,056,000,000Rp     

total investasi 7,185,390,000,000Rp     5,455,672,000,000Rp     4,211,473,000,000Rp     

total pendapatan 1,673,842,811,000Rp     1,380,376,188,000Rp     1,420,692,000,000Rp     

zakat 5,121,471,000Rp             597,939,000Rp                 428,907,000Rp                 

Keterangan
BMS



 
 

iv 
 

Lampiran 2 Hasil Analisi Maqashid Syariah Index 

Hasil Analisis BSM 

BANK MANDIRI 

TAHUN 2013 2014 2015 E W IK tIK IMS 

Hibah Pendidikan 0.0026 0.0031 0.0019 0.24 0.3 
0.000182 

0.002170 

0.240176 

  

Pelatihan 0.0005 0.0006 0.0005 0.27 0.3 
0.000043 

  

Penelitian 0.0117 0.0069 0.0120 0.26 0.3 
0.000798 

  

Publisitas 0.0222 0.0139 0.0137 0.23 0.3 
0.001146 

  

pengembalian yang adil 0.2295 0.0151 0.0536 0.3 0.41 
0.012228 

0.143405 

  

biaya yang terjangkau 0.0013 0.0015 0.0020 0.32 0.41 
0.000209 

  

produk non bunga 0.8201 0.8379 0.8639 0.38 0.41 
0.130968 

  

rasio laba 0.0102 0.0011 0.0041 0.33 0.29 
0.000490 

0.094601 

  

pendapatan personal 0.0050 0.0007 0.0022 0.3 0.29 
0.000227 

  

investasi sektor rill 0.8793 0.9025 0.8431 0.37 0.29 
0.093884 

  

 

Hasil Analisis BRIS 

BANK BRIS 

TAHUN 2013 2014 2015 E W IK tIK IMS 

Hibah Pendidikan 0.0003 0.0002 0.0002 0.24 0.3 
0.000019 

0.003004 0.199828 

  

Pelatihan 0.0000 0.0000 0.0000 0.27 0.3 
0.000000 

  

Penelitian 0.0171 0.0111 0.0049 0.26 0.3 
0.000860 

  

Publisitas 0.0298 0.0274 0.0352 0.23 0.3 
0.002125 
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BANK BRIS 

TAHUN 2013 2014 2015 E W IK tIK IMS 

pengembalian yang adil 0.0691 0.0023 0.0656 0.3 0.41 
0.005614 

0.160150 

  

biaya yang terjangkau 0.0406 0.0460 0.0182 0.32 0.41 
0.004585 

  

produk non bunga 0.9264 0.9610 1.0000 0.38 0.41 
0.149951 

  

rasio laba 0.0074 0.0032 0.0051 0.33 0.29 
0.000502 

0.036674 

  

pendapatan personal 0.0173 0.0492 0.0013 0.3 0.29 
0.001968 

  

investasi sektor rill 0.2802 0.3111 0.3650 0.37 0.29 
0.034204 

  

 

Hasil analisis BNIS  

BANK BNIS 

TAHUN 2013 2014 2015 E W IK tIK IMS 

Hibah Pendidikan 0.0022 0.0011 0.0015 0.24 0.3 
0.000115 

0.006115 

0.188713 

  

Pelatihan 0.0000 0.0000 0.0000 0.27 0.3 
0.000000 

  

Penelitian 0.0339 0.0244 0.0214 0.26 0.3 
0.002073 

  

Publisitas 0.0534 0.0533 0.0640 0.23 0.3 
0.003927 

  

pengembalian yang adil 0.1213 0.1035 0.1208 0.3 0.41 
0.014172 

0.160533 

  

biaya yang terjangkau 0.0031 0.0042 0.0062 0.32 0.41 
0.000591 

  

produk non bunga 0.9007 0.9528 0.9534 0.38 0.41 
0.145770 

  

rasio laba 0.0080 0.0084 0.0099 0.33 0.29 
0.000839 

0.022064 

  

pendapatan personal 0.0386 0.0338 0.0337 0.3 0.29 
0.003079 

  

investasi sektor rill 0.1573 0.1610 0.1891 0.37 0.29 0.018147 
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Hasil analisis BMS 

BANK MEGA SYARIAH 

TAHUN 2013 2014 2015 E W IK tIK IMS 

Hibah Pendidikan 0.0004 0.0005 0.0002 0.24 0.3 
0.000026 

0.000406 

0.130003 

  

Pelatihan 0.0000 0.0000 0.0000 0.27 0.3 
0.000000 

  

Penelitian 0.0025 0.0045 0.0000 0.26 0.3 
0.000183 

  

Publisitas 0.0037 0.0035 0.0015 0.23 0.3 
0.000197 

  

pengembalian yang adil 0.1115 0.0168 0.0048 0.3 0.41 
0.005453 

0.124960 

  

biaya yang terjangkau 0.0298 0.0389 0.0007 0.32 0.41 
0.003033 

  

produk non bunga 0.8100 0.8659 0.5669 0.38 0.41 
0.116474 

  

rasio laba 0.0164 0.0025 0.0022 0.33 0.29 
0.000672 

0.004636 

  

pendapatan personal 0.0342 0.0344 0.0351 0.3 0.29 
0.003008 

  

investasi sektor rill 0.0058 0.0072 0.0137 0.37 0.29 
0.000957 

  

 

Hasil Analisis BMI 

BANK MUAMALAT 

TAHUN 2013 2014 2015 E W IK tIK IMS 

Hibah Pendidikan 0.0012 0.0029 0.0023 0.24 0.3 
0.000154 

0.004768 

0.255748 

  

Pelatihan 0.0017 0.0019 0.0021 0.27 0.3 
0.000154 

  

Penelitian 0.0272 0.0078 0.0198 0.26 0.3 
0.001427 

  

Publisitas 0.0454 0.0382 0.0483 0.23 0.3 
0.003033 

  

pengembalian yang adil 0.0501 0.0179 0.0206 0.3 0.41 
0.003633 

0.147536 
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BANK MUAMALAT 

TAHUN 2013 2014 2015 E W IK tIK IMS 

biaya yang terjangkau 0.0469 0.0655 0.0240 0.32 0.41 
0.005965 

  

produk non bunga 0.9076 0.9270 0.8215 0.38 0.41 
0.137937 

  

rasio laba 0.0031 0.0009 1.3029 0.33 0.29 
0.041690 

0.103444 

  

pendapatan personal 0.0590 0.2081 0.0192 0.3 0.29 
0.008301 

  

investasi sektor rill 0.4792 0.4937 0.5215 0.37 0.29 
0.053454 
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